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Abstract: Large-Scae Socid Restrictions(PSBB) for the Phase |1 DK Jakartaareabegan on September
11, 2020. The positivity rateis14.1 percent, and theincrease in cases above 1000 per day isastrong
basis. Governor Regulation (Pergub) Number 88 of 2020 regarding amendmentsto Pergub Number
33 of 2020 concerning I mplementation of the PSBB inHandling COVID-19 in DK Jakartamandates
to focus on law enforcement. The implementation of PSBB Phase |1 has spurred alot of pros and
cons, especialy those who were affected. This study uses a Social Network Analysis (SNA)
approach, to identify responses and patterns of digital movements that occur among the people of
Jakarta. Processing big-datain the form of 2129 tweets using the Rstudio application and Python
programming language, it can be concluded that 54 percent of the public have a positive view, and
28 percent have a negative view regarding the policy, and 28 percent are neutral. Analysis of
emotional responses, there are 70 tweetswith positive views, 57 tweetsthat believeinthe government,
and 56 tweets anticipating the impact of the policy, the rest are non-significant. It is known that
public opinion regarding the PSBB policy wasformed by mass mediaaccountsand personal accounts
of public figures (celebrities, activists and journalists). PSBB Jakarta Phase | showsthat thereis
risk uncertainty among the social conservative community. In addition, panoptism as an element of
oversight of the arm of power to maintain the structure of society and the perceptions of the
authorities against risks to the conservative society, can be seen from the prominent element of law

enforcement in the implementation of the policy.

Abstrak: Pembatasan Sosia BerskalaBesar (PSBB) untuk wilayah DK Jakartatahap 11 sudah dimulai
padatanggal 11 September 2020 yang lalu. Positivity rate sebesar 14,1 persen, dan peningkatan kasus
diatas 1000 perhari menjadi dasar yang kuat. Peraturan Gubernur (Pergub) Nomor 88 Tahun 2020
terkait perubahan Pergub Nomor 33 Tahun 2020 tentang Pel aksanaan PSBB dalam Penanganan COVID-
19 di DK Jakartamengamanatkan untuk berfokus pada penegakan Hukum. Penerapan PSBB Tahap 11
ini memacu banyak sekali pro dan kontra, terutama masyarakat yang terdampak. Penelitian ini
menggunakan metode andisis Social Network Analysis (SNA), guna mengidentifikasi respon dan
polagerakan digital masyarakat Jakarta. Pengol ahan big-databerupa 2129 tweetsmenggunakanAplikas
Rstudio dan Phyton programming language, dapat disimpulkan bahwa 54 persen masyarakat
mendukung, dan 46 persen kurang mendukung kebijakan tersebut. Analisatanggapan emosi, terdapat
70 tweets berpadangan positif, 57 tweets percaya terhadap pemerintah, dan 56 tweets mengatisipas
dampak kebijakan, sisanyanetral. Diketahui, opini publik terkait kebijakan PSBB dibentuk oleh akun
media massa, dan akun pribadi tokoh masyarakat (pejabat publik, selebriti, aktivis, dan wartawan).
PSBB Jakarta Tahap || menunjukkan bahwa adanya ketidakpastian pengelolaan resiko di tengah
masyarakat bersifat mengikuti prosedur atau social conservative dan belum menyentuh sisi socia
substantive-nya. Selain itu, panoptisme sebagai unsur pengawasan merupakan kepanjangan tangan
kekuasaan untuk mempertahankan struktur masyarakat dan perseps penguasa terhadap resiko pada
masyarakat yang bersifat konservatif dan prosedural pula, terlihat dari menonjolnyaunsur penegakan
hukum dalam penerapan kebijakan PSBB tahap | tersebut.

Katakunci: Social Network Analysis (SNA), PSBB JakartaTahap |1, Twitter

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 masih menjadi sebuah
ancaman yang cukup seriusdi Indonesia. Pada
awal bulan September 2020, jumlah reratakasus
telah mencapai 4000 kasus perhari, dengan
positivy rate 14,1 persen per tanggal 14 Sep-
tember 2020 (Covid19.go.id). Trenjumlahinfeks
semakin meningkat setiap harinya, sehinggake-
bijakan yang bersifat dinamisdiperlukan guna

mengantisipasi perubahan kondisi dan situas
yang berjaan dengan sangat cepat.

Proving DK Jakartayang sebelumnyatelah
mengadopsi kebijakan adapatas Kenormalan
baru dan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) transisi yang diterapkan mulai tanggal
28 Agustushingga 10 September 2020 meld ui
Keputusan Gubernur (Kepgub) nomor 879
Tahun 2020. PSBB transis berarti mel akukan
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pelonggaran aktivitas masyarakat dalam men-
jdankan aktivitassehari-hari, mula dari aktivitas
ekonomi, hinggalayanan public dengan menge-
depankan protokol kesehatan yang ketat.

Namun, sesuai dengan evaluasi dari tim
gugustugas, teridentifikas peningkatan jumlah
kasus infleksi COVID-19 di wilayah DKI
Jakartahinggamencapal lebih dari 1000 kasus
perhari terhitung mulal tanggal 3 September
2020, dimanaProving DK Jakartamenyumbang
jumlah kasus COVID-19 secaranasiona se-
besar 25,7 persen per tangga 30 September 2020
(Covid19.go.id), serta kasus kematian yang
cukup tinggi membuat Rumah Sakit rujukan dan
Pemakaman khusus COVID-19 tidak dapat
menampung merekayang terinfeks.

Peningkatan kasusyang cukup sgnifikanini
membuat Gubernur Proving Jekartamengd uar-
kan Peraturan Gubernur (Pergub) nomor Nomor
88 Tahun 2020 terkait perubahan Pergub Nomor
33 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan PSBB
dalam Penanganan COVID-19di DK Jakarta,
yang mengamanatkan stakehol der terkait untuk
berfokus padapenegakan Hukumterkait dengan
kepatuhan masyarakat terhadap protokol
Kesehatan. PSBB DK JakartaTahap Il resmi
dilaksanakan mulai tangga 14 September 2020
hingga2 (dua) minggu kedepan.

Penerapan PSBB Tahap |1 ini memancing
polemik, khususnyadi sosial media. Berbagai
eleman masyarakat, mulal dari pgjabat publik,
aktivis hingga masyarakat biasa melakukan
partisipas publik baik berupadukungan maupun
protes. Ha ini membuat hashtag #PSBB Jakarta
dan #DukungPSBB menjadi trending topic di
Twitter. Dimanalebih dari 17.889 Tweetsdipos
ting hanyada amwaktu 24 jam padatanggd 14
September 2020.

Respon masyarakat terhadap penerapan
PSBB DK JekartaTahap || membuktikan bahwa
sosd mediatelah dianggap sebagal sebuah plat-
form digital yang dapat menyampaikan aksi
protesnya kepada pihak-pihak terkait. Bahkan
sosd mediadianggap sshuahdigital publicgohere,
yang menghilangkan identitas sosia maupun
politik dari partisipan, sehinggadianggap lebih
efektif ssbagal saranada am menyampaikan aspi-
rad publik (Sousa H.,Anto, M., Slva E.C., 2013).

Hal yang menarik dari penggunaan sosia
mediaselamaini adalah, digital public sphere
yangterjadi secaradigita di sosa mediacende-
rung berhasil mempengaruhi sebuah keputusan
publik yang bersifat kolektif (Schafer, 2017).
Dampak dari penggunaan sosial mediadalam
mempengaruhi masyarakat dapat dikatakan
sangat luas, mulal dari menyebarkanideologi,
hinggamemulai Gerakan sosial dengan skala
yang masif, melalui Gerakan terstruktur yang
terjdin antar aktor dengan kepentingan bersama,
waaupun denganidenditasdan kelassosa yang
berbeda, yang jugadisebut sebagai Aktivisme
Internet (Dewey, et all., 2013).

Aktivigmeinternet, yang menyebarkan ssbuah
ideologi Bersama, sartadidukungolehjurndisme
publik akan semakin meningkatkan kepedulian
publik terhadap sebuahisutertentu. PerigtiwaArab
Foring yang bermuladi NegaraTunisia, terjadi
karenaseorang pedagang kecil yang diperlakukan
tidak layak oleh Kepolisan setempat, kemudian
rekaman kegjadian tersebut secaracepat tersebar
di platform twitter. Jurnlisme publik tersebut
mampu membuat banyak aktivissosd, wartawan
dan masyarakat umum turun kejalan guna
memprotes perlakuan polis kepadapedagang
tersebut, yang kemudian dikaitkan dengan perlu-
nyarevolus di negaratersebut. Ideologi demok-
rasi dan kepentingan bersamayang menyebar
meldui aktivismeinternet, kemudian menyebar
ke Mesir dan Syiria, dan berakhir dengan
jatuhnya pemerintahan keduanegaratersebut,
yang telah berkuasasd ama 30 tahun. Aktivisme
internet melalui digital public sphere, mampu
melipatgandakan jumlah partispan protessosid
padaperistiwvaArab Spring (Correti, L., 2013).

Peristiwaterkait dengan aktivismeinternet
tersebut menyiratkan sebuah fakta, yakni pen-
tingnyamemahami gejol ak-gg ol ak yang timbul
di dalam masyarakat, dan potens gerakan sosid
yang mungkin dapat terjadi. PSBB Jakartayang
sadt ini sedang terjadi, bukan tidak mungkin akan
menyebabkan munculnyaAktivismelnternet. Hal
ini dikarenakan adanyakepentingan sosial dan
ekonomi yang bersifat kolektif. Sesual dengan
data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat
Satistik (BPS), padabulan Agustus 2020, per-
tumbuhan ekonomi DK Jakartatel ah mencapai
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minus 8,02 persen, sehinggadirasadapat me-
nimbulkanideologi kolektif terkait pemenuhan
kebutuhan dasar masyarakat yang tersebar me-
lalui digital public spheretersebui.

Makadari itu, penditianini bertujuan untuk
mengandigsdinamikayangterjadi di masyarakat
selama pemberlakuan PSBB 1l Jakarta yang
dimulai padatanggal 14 September 2020 yang
I u. Dengan menggunakan pendekatan Social
Network Analysis(SNA), dan analisissentimen
melaui kategorisas teksyang terhadap sentimen
tersebut. Dimanapenggunaan andis s sentiment
yang digunakan dari penggunaenNaurd Language
Processing (NLP). Andisistersebut akan mem-
buat Informasi dan polayang dihasilkan dari
sebuah kebijakan menjadi sangat jelas

Analisistersebut diharapkan dapat mem-
bacapotens-potens penolakan maupun penga-
baian terhadap protokol K esehatan yang terjadi
di masyarakat, sekaligus memberikan pespektif
baru dalam melakukan proses evaluasi Pel ak-
sanaan Pembatasan Sosid Berskaabesar Tahap
Il di DKI Jakarta. Temuan akan dianalisisme-
nggunakan teori Masyarakat Resiko (Risk
Society) yang dikemukakan oleh Ulrich Beck,
dan Panoptismeyang dikemukakan oleh Foucaullt,
keduateori tersebut dianggap dapat memberikan
perspektif yang semakin dalam terkait dengan
determinan masyarakat yang terdampak dalam
kebijakan pembatasan sosial bersekalabesar
(PSBB) DK JakartaTahap |1 tersebut.

METODE

Penelitian dilaksanakan menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Dimana dengan
metodetersebut penelitian ini bertujuan untuk
membedah sebuah fenomena, dengan mengiden-
tifikasi dan mendeskripsikan tren danvarias
dalam sebuah populasi masyarakat tertentu,
membuat ukuran baru dari fenomena yang
diamati, atau mendeskripsikan sampel dalam
studi yang bertujuan untuk mengidentifikas efek
kausal sebab akibat, dan mekanisme di balik
hubungan kausa dadlam sebuah fenomenatertentu
(Loeb, etdl.).

Social Network Analysis (SNA) akan di-
gunakan sebagal metode pengumpul an datape-
nelitian. SNA merupakan sebuah metode

pemetaan jaringan sosid media, yang digunakan
untuk melakukan identifikasi pola, struktur dan
pemetaan jaringan komunikasi yang adapada
sebuah platform sosial media, hubungan antar
satu unit entitas dengan unit entitas lainnya
(Setatama, M.S,.& Tricahyono, D., 2018),
dengan menggunakan pemrograman RSudio
dengan metode Phyton Language Program-
ming akan digunakan sebagai alat untuk
mel akukan prosesmenguraikan databerbas skan
bigdatayang diambil dari socid mediaplatform,
Twitter. Dimanalangkah andisabigdatatersebut
dapat dijelaskan sebaga berikut ((Yusainy, C.,
Chawa, A., F, & Kholifah,S., 2017):

Data Mining

Tahapan pertamadalam mel akukan proses
penguraian big dataadalah melakukan proses
data mining, atau menambang data. Dimana
prosesini ada ah proses untuk mel akukan peng-
ekstrakan data dari sumber data, dan me-
nyusunnyadal am struktur yang berurutan dengan
tujuananaiss(Jatain,A., & Ranjan,A., 2017).
Ddam penditianini, datayang digunakan untuk
melakukan analisis adalah sebanyak 10.000
sampel datatweets, yang mengandung hashtag
#PSBBJakartadari tanggal 20 hingga29 Sep-
tember 2020.

Data Cleaning

Tahapan keduaadal ah mel akukan proses
pembersihan data, yang berarti menghapus
determinan yang tidak diperlukan daam sebuah
dataset, dengantujuanSfa danvariabledatasiap
diolah sesua dengan kebutuhan (Liu, B., 2015).
Proses pembersihan data dilakukan dengan
menggunakan Rstudio, dengan menghgpuskolom
yang kosong, terduplikasi, dan konten yang tidak
terbaca (hanyaberupakarakter tertentu, tanpa
teks). Setelah dilakukan proses pembersihan,
ditemukan 2129 tweets, dengan hashtag #PSBB
Jakarta. Datayang telah sigp diolah kemudian
dismpan dalam ekstens .csv (excd).

Data processing

Tahapan berikutnya adalah melakukan
proses pengolahan data. Hasi | temuan dari pe-
nguraian data berbasiskan Social Network
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Analysis (S\A) selanjutnyaakan diproses me-
nggunakan metode Sentimen Analysis. Dalam
Sentiment Analisis, proses pengol ahan data di-
laksanakan dengan melalui proses berikut
(Yusainy, C., Chawa, A.,F., & Kholifah,S,,
2017): (1) Perhitungan jumlah sentiment dari
tweets pada dataset yang telah disiapkan, (2)
M el aksanakan pemberian |abdl padasentiment
yang disesuaikan dengan database kata yang
bersfat negatif, pogitif, dan netral sesua dengan
Kamus KBBI, (3) Penghapusan tweet yang
diposting oleh bot/robat, (4) Pembersihan symbol
tertentu, seperti angka, symbol, url, dansebagainya,
(5) Pengambilan katasifat dari database kata
KBBI, (6) Penghitungan jumlah katayang ber-
gfat negdif, postif, dannetrd sesua dengenKamus
KBBI, (7) Penghilangan kataselain katasifat.

Data presentation

Tahapan terakhir ada ah mel akukan proses
presentas datayang tel ah diolah sebelumnya.
Dimanadataakan dipresentasikan dd am bentuk
tabel sentimen, dan visualisas jaringan perca-
kapan, sertaidentifikas aktor terkait pada Twitter
dengan hashtag #PSBBJakartame d ui software
open source untuk melakukan prosesvisudisas
data, Gephi. Dimanaoutput dari Gephi adalah
polajaringan percakagpan padaandissdataTwitter
dengan hashtag #PSBBJakarta (Gambar 2).

Datayangtdahsdesa diolahkmeudianakan
diandis smenggunakanteori Masyarakat Resiko
dari Ulrich Bench, dan Panoptisme yang di-
kemukakan oleh Foucaullt.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Anaisispadapenelitianini akan dimulai
dengan prosespenguraian has| temuan terhadap
data twitter dengan metode Social Network
Analaysis (SNA), yang dilanjutkan dengan
analisis sentiment. Hasil sentiment kemudian
diabstraksikan menggunakan teori masyarakat
resiko dari Ulrich Beck dan Panoptismeyang
dikemukakan oleh Foul cault. Keduateori tersebut
dianggap rel evan dan digunakan secarapropor-
sional, konsep masyarakat resiko digunakan
untuk mendalami respon masyarakat melal ui
twitter dan panoptismeuntuk menjelaskan PSBB
sebagal menkani sme pengawasan ketidakpatu-
han masyarakat terhadap protokol kesehatan.

Temuan Pendlitian

Padabagian ini, hasil temuan dari andisis
SNA akan diuraikan sesuai dengan Sentiment
Anaysisuntuk memahami respon masyarakat
terhadap pel aksanaan PSBB JakartaTahap 1,
yang dilaksanakan mulal tangga 14 September
2020yanglau. Dimanapenditianini mengguna
kan 10.000 datatweetsyang diambil mula tanggd
20 September hingga 29 September 2020.

Namun, setel ah dil akukan proses cleaning
data, dengan memberisihkantweetsyangterdup-
likes, tweetsyang diposting oleh bot/robot oto-
matis, sertatweetsyang tidak memiliki konten/
memiliki karakter yangtidak dapat dibaca. Ke-
mudian, setelah dilakukan data processing,
dilakukan proses sentiment analisistahap per-
tamadengan membacaemoti con yang terdapat
pada tweets yang ada pada dataset tersebut.
Penggabungan andis ssentimen dengan mel aku-
kan pencocokan emotionsdan bank katameladui
syntax support machine vectorspadaRSudio
dapat meningkatkan akuras hasll andisisrespon
masyarakat sebesar 69,74 persen (Alita, 2018).
Dimanamelalui analisisemoticons, makadi-
dapatkan hasil sebagai berikut (Tabel 1):
Tabd 1. Perbandingan Ematiconsyang digunakan
oleh Pengguna Twitter dengan hashtag #PSBB
Jakarta

Jumlah Users Emoticons
3 anger

56 anticipation
0 disgust

7 fear

8 joy

6 sadness

3 surprise

57 trust

18 negative

70 positive

Hasi| pemrosesan datamenunjukkan bahwa
Sebagian besar penggunasosid mediaTwitter,
dengan hashtag #PSBBJakarta, yang diambil
pada tanggal 20 hingga 29 September 2020
menujukkan temuan sebagail berikut : bahwa
sebanyak 70 pengguna berpandangan Positif
terhadap kebijakan tersebut, dimana mereka
percayadengan PSBB JakartaTahap |1 angka
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pertambahan kasus COVID-19 di Jakartadapat
dikendalikan.

Kemudian, hasil keduaadd ah sebanyak 57
penggunamenyatakan bahwamereka percaya
terhadap kebijakan PSBB JakartaTahap || se-
bagal sdah satu carayang efektif untuk menekan
penyebaran COVID-19 di wilayah DK Jakarta,
diikuti oleh 56 penggunayang berskap antis patif
terhadap dampak dari PSBB JakartaTahap 1
baik secaraekonomi, sosid maupundampak lain
yang mungkinterjadi, ldu diikuti dengan 8 peng-
gunayang menyatakan bahwa PSBB Jakarta
menyenangkan, dikarenakan merekadapat tinggd
dirumah danmemiliki lebih banyak waktu dengan
keluarga

Dimanahd yangcukupmenaik ddamtemuen
ini add ah hanya7 penggunayang menyatakan
ketakutan akan dampak yang ditimbulkan dari
PSBB DKI J&karta, |du 6 penggunayang merasa
sedih karena penerapan PSBB DK Jakarta,
diikuti dengan 3 penggunayang merasamarah
sekaligus kaget dengan kebijakan yang diambil
oleh Pemerintah DK Jakartatersebut.

Hasi| temuan dilanjutkan dengan mendes-
kripsikan hasil dari analisis sentiment berupa
emoticons, dengan menggunakan kamusK BB
yang beriskan katayang bersfat positif, negatif
dan netral. Dimanadatabase katapositif terdiri
atas 1182 bank kata, negatif terdiri atas 2042
bank kata, dan kata diluar tersebut dianggap
netra. Hasl temuan respon wargaDKI Jakarta
terhadap PSBB JakartaTahap || ada ah sebagai
berikut (Grafik 1):

Grafik 1. Hasil Analisis Sentiment pada
Hashtag #PSBBJakarta (Dalam Persen (%))

Has| andisissentiment mela ui metodetext
processing menujukkan hasil yang samadengan

andidsemoticonsyang sebeumnyatdah dilaku-
kan. Dimanahasi| text process ng menunjukkan
bahwa 54 persen masyarakat penggunatwitter,
yang memposting dengan hashtag #PSBB Jekarta
memiliki tanggapan yang positif terhadap ke-
bijakan PSBB Jakarta Tahap Il ini. Namun,
sedikit berbedadari hasl analissemoticons, hesll
yang ditunjukkan meldui text andys smenunjuk-
kan bahwa 28 persen pengguna menyatakan
bahwakebijakan tersebut dianggap negatif, se-
dangkan sisanyabersifat netrd. Teridentifikas
bahwa sebanyak 28 persendari penggunaTwitter
dengan hashtag #PSBB Jakarta adalah media,
dan akun pemerintahan yang bersfat nenyebarkan
informasi tanpamerespon terhadap kebijakan
PSBB DK Jakartatersebut.

Setel ah dilakukan proses analisis setimen,
makaAnalisa data dilakukan melalui proses
identifikasi jaringan percakapan. Identifikasi
dilakukan dengan memperhitungkan 3 ha pokok,
yang akan membentuk jaringan percakapan pada
twitter. Pertama, perhitungan tersebut dilakukan
melaui identifkas Degree Centrality, yangme-
rupakan sentraitas suatu node (penggunalusers)
dalam sebuah jaringan percakapan, yang diukur
dengan menggunakan jumlah garis penghubung
(edge) terhubung dengan beberapanode (peng-
gunalusers). Perhitungan terhadap jumlah edge
dari sebuah node (pengguna/users) dapat meng-
indikasikan kekuatan pengaruhyang dimiliki oleh
seorang penggunaatau usersdalam menyebar-
kaninformas dan mempengaruhi opini publik.

Kedua, perhitungan pada Closeness Cen-
trality merupakan sentralitas sebuah node
(penggunalusers) yang diidentifkas berdasarkan
jarak terdekat antar node (pengguna/users),
dimana closeness centrality dapat digunakan
untuk mengetahui kecepatan sebaraninformas
yang terjadi disebuah jaringan percakapan di
twitter. Ketiga, perhitungan terhadap Between-
ness Centrality yang menunjukkan sentralitas
dari sebuah node (pengguna/users) dengan
memperhitungkanjumlahjaur komunikas antar
node terdekat yang melewatinya. Betweness
Centrality berperan cukup pening untuk menge-
tahui arusinformas yang tersebar dari satu node
kenodelainnya. Dimanapersebaran dari infor-
masi pada sebuah jaringan percakapan dapat
digambarkan sebagai berikut (Gambar 1):



6 Jurnal Kebijakan Publik, Volume 12, Nomor 1, Maret 2021, him. 1-62

Sumber: Lerman, et all., 2016

Gambar 1. Identifikas Node yang bertindak
sebagai penyebar informasi (hitam = node
penyebar informag, putih =penerimainformas)

Dimana berdasarkan analisa data perca-
kapan twitter dengan hashtag #PSBBJakarta,
jaringan percakapan dapat diuraikan sebagai
berikut (Gambar 2):

Melalui identifikasi pola interaks pada
jaringan percakapan yang terjadi padahashtag
Twitter #PSBBJakarta, makadapat didapatkan
beberapatemuan sebagai berikut ini (Grafik 3):

Analisakemudian dilanjutkan dengan me-
nguraikan data pokok terkait dengan perca-
kapan yang terjadi padahashtag #PSBB Jakarta,

0 2000

4000 6000 8000

Grafik 2. Jumlah Nodes (Pengguna Aktif)
dan Edges (Percakapan) pada Hashtag
#PSBBJakarta

dengan menggunakan anadisisvisudiasas data
dengan Gephi. Didapatkan datasebagai berikut
(Tabd 2):

Tabel. 2. Uraian Indikator Percakapan

Indikator Nilai
Average Degree 3,992
Weighted Degree 5,689
Graph Density 0,003

Berdasarkan data yang telah disebutkan
diatas, setelah dilakukan proses pemetaan

.« ¥ /’

Akun koalisi
ormas Jakarta

B
Lt

akun media @kompascom

= | Akun @antaranews

/' | akun @gue_persija |

| Akun @Aniesbaswedan

Akun @poldametrojaya

akun @antaranews

—————— | akun @detik_com |

| akun @infojokarta |

v

akun @DKI_Jakarta

Gambar 2. Pola Jaringan Percakapan Antar Pengguna Twitter dengan Hashtag #PSBB Jakarta
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jaringan percakapan oleh penggunayang me-
nggunakan hashtag #PSBBJakarta, dapat ter-
identifikas sgumlah node (penggunaluser) yang
paling aktif dalam membuat, dan menyebarkan
tweet, sertamempengaruhi opini masyarakat

(Tabe 3):

Tabel 3. Pengguna Paling aktif pada penggunaan
hashtag #PSBBJakarta

Nama Akun Profil Akun | Impresi
@detikcom Media 16.700.000
@DKIlJakarta Pemerintah | 3.880.000
@Radioelsinta Media 3.640.000
@Aniesbaswedan | Media 2.459.000
@Guepersija Komunitas | 2.330.000

Berdasakan hasil andlisis diatas, dapat
terlihat bahwaakun mediadan pemerintah men-
dominas pembentukan opini yang muncul pada
saat implementasi kebijakan PSBB Jakarta
Tahap 1. Akun-akun diatas menyebarkan pesan
yang memiliki maksud positif, dan menggjak
masyarakat untuk ikut mendukung kebijakan
Pemerintah DK Jakartadalam mensukseskan
PSBB Jakarta Tahap Il. Dimana tweets yang
paling sering dipublikasikan oleh akun-akun
tersebut ada ah sebagai berikut (Tabel 4):

Tabel 4. Tweet yang paling sering diretweset pada
hashtag #PSBBJakarta per 29 September 2020
Pukul 16.54 WIB

Teks

Peningkatan kasus aktif di
Jakarta melambat dari 49%
menjadi 12% sejak Gubernur
Anies Baswedan mengambil
keputusan menarik rem darurat
dan kembali memberlakukan
PSBB ketat sgjak 14 September.
https://t.co/fLU7UZobeQ
#dirumahaj a #pakai masker
#jagajarak #psbbjakarta

#jagaj akarta

28-Sep-2020 20:35:03 UTC

Jumlah
Retweet

737

[ TERBARU] Penanganan
#COVID19 di Jakarta. (1/2)
Update data tes dan kasus PCR
DKI Jakarta 28 Sep 20. Srategi
tes, lacak dan isolas terus
digencarkan utk temukan
sebanyaknya kasus positif
sehingga dpt diisolad,
disembuhkan dan tdk menularkan
virus. #Jagalakarta #PSBBJakarta

Malem - malem gini ngelamunin
apa ya sdain ngelamunin PSBB
yang diperpanjang sampai 11
Oktober, inget ya sobat mimin
harus tertib patuh sama PSBB

agar covid cepat minggat. PSBB 53

= Pernah Sayang Belum
Berjodoh~ eaaa
#LawanCovid19
#TTVTertibPSBB #PSBBJakarta
#T3

29-Sep-2020 12:51:11 UTC

Sesua dengan hasil penelitian diatas, dapat
disimpulkan bahwa Pemerintah DK Jakarta
melaui akun afiliasinya, baik akun resmi dan
akun pribadi tokoh penting lainnya, dibantu de-
ngan peran besar media, mampu merubah per-
Spektif masyarakat dalam merespon penerapan
PSBB Jakarta Tahap I1. Dimanaakibat peran
beberagpa penggunatwitter yang menjadi influen-
cer/penyebar opini, makamasyarakat pengguna
hashtag #PSBBJakarta cenderung sepaham
untuk menganggap bahwakebijakan tersebut
akan berdampak pogtif ddam mengurangi dam-
pak penyebaran COVID-19 di wilayah DKI
Jakarta

Hal tersebut terbukti bahwa54 persen pe-
ngguna twitter pada hashtag #PSBBJakarta
memiliki tanggapan yang positif, dimanamereka
menganggap kebijakan PSBB JakartaTahap 1
sudah tepat untuk dilaksanakan, hanya46 persen
dari masyarakat DK Jakartapenggunahashtag
#PSBBJakartayang berpandangan negatif.

Diskusi

Teori Masyarakat Resiko, yang dikemuka-
kan oleh Beck menyatakan bahwaresiko yang
ada pada masyarakat post-modern saat ini
bersifat induktif, atau dapat diproduksi atau
difabrikas. Berbedadengan resiko padamsya-
rakat modern awal, yang menganggap resiko
sepenuhnyaberadadi luar kendali paraaktor
sosid. Masyarakat modern awal dicirikan de-
nganinterkas yang bergfat nation-state, dimana
masyarakat terpecah menjadi negara-negara
dengan budaya yang berbeda, dengan cara
berinterkas yang berbasi skan programmatic
individualism, yang membuat masyarakat hanya
akan berinteraksi dengan orang-orang yang
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berasal dari stratasosial yang sama, yang di-
tentukan oleh partisipasi masyarakat terhadap
kegiatan ekonomi (Work Societies) (Beck, et
al., 2003).

Resiko pada periode modern awal dapat
diumpamakan seperti penyakit akan menyebar,
cuaca buruk akan merusak panen, kebakaran
hutan akan menghanguskan habitat hewan liar.

Kemudian, muncul masyarakat modern
periode kedua. Perkembangan zaman, menye-
babkan semuanila yang ada padaeramasya-
rakat modern pertamaberubah. Dimanaperda
gangan antar negara, penemuan internet, serta
migras yang semakinintensmembuat interaks
masyarakat tidak lagi menjadi berbasisnation-
state. Globalisasi masif membuat masyarakat
menjadi lebih terintegras, sertahilangnyaBa
tasan-batasan kelas maupun stratasosial yang
selamaini menjadi barrier dalam berinteraks.

Sebaliknya, dalam eramasyarakat modern
kedua, yang dianggap sebaga masyarakat yang
tinggl akan bahayarisiko seperti ancamaningden
bencanareaktor nuklir, dimanaha tersebut jelas
merupakan konsekuens dari aktivitasmanusia

Namun, globalisas yang masif membawa
masyarakat kepada sebuah kondisi, dimana
setiap individu bukan merupakan bagian dari
sebuah komunitas masyarakat, dan harus ber-
tanggungjawab kepada resiko yang akan di-
hadapinyasendiri (TheQuas Subject). Dimana
masyarakat yang demikian, dapat dianggap
sebagai subjek dari post-moder nism society
(Beck, et al., 2003). Pada masyarakat post-
modern, rasionalitasindividu menjadi sangat
dominan dan membe enggu masyarakat untuk
terhegemoni, sendiri sehinggamembuat individu
tidak sadar bahwakondisinyasedangterdienas.
Makadari itulah, masyarakat post-modern yang
saat ini tengah menghadapi pandemik COVID-
19, menjadi merasa terasing, bukan merasa
menjadi anggotadari sebuah komunitassosia,
dan mudah percayaterhadap sesuatu yang benar
menurut rasionditasnya(Leiss, W., & Wynne,
B., 2017).

Merespon penjelasan di atas, tidak semua
risiko modern muncul dari campur tangan ma-
nusiadi aam. Meskipun kekhawatiran tentang
risiko medis dan lingkungan tel ah meningkat

secaramencol ok sgjak pertengahan 1970-an,
kekhawatiran tentang kejahatan, imigrasi, ke-
amanan internet, pasar keuangan, dan disokas
sogd globd jugatd ahmenjadi ciri duniajaringan
danindustri Dengan demikian, kecemasanrisiko
dapat ditorehkan tidak hanya pada alam dan
tubuh manusia, tetapi jugapadapemahaman diri
masyarakat modern.

PSBB Jakarta sebagai salah satu bentuk
resiko yang dihadapi oleh masyarakat modern
telah menujukkan hal tersebut. Pandemi
COVID-19 memang sepenuhnyadiakibatkan
olehfaktor dam atau eksternd, namun aktivitas
manusia lah yang menyebabkan resiko yang
dianggap berasa dari sumber eksternd (dam),
menjadi |ebih ganasdan mengancam masyarakat,
hal ini dibuktikan melaui tidak patuhnyamas-
yarakat terhadap protokol kesehatan. Ulasan
beck yang cukup menarik adalah, padamasya-
rakat post-modern, resiko dapeat difdbrikad, atau
diproduksi dan kemudian menjadi resiko yang
bersifa kolektif. Dengan catatan res ko tersebut
dapat diterimasecararasional oleh masyarakat
post-modern, yang bersifat Quas Subject, atau
dapat dianggap benar berdasarkan rasiondlitas
individu.

Hd ini disebabkan karenaperan risko dan
perilaku masyarakat terhadap risiko sangat
berbeda secarasosial dibandingkan apayang
terjadi di masaldu. Dimanamasyarakat modern
yang bergantung terhadap gadget, atau sarana
digital membuatnyasemaikin Individualisdan
membentuk struktur sosid yang baru, padamas-
yarakat post-modern, dimana orang-orang
menggunakan solusg yang bersfat biografisuntuk
mengatas kontradiks sistemik (Sutopo, O.R.,
Meiji, N, H, P, 2012). Dimanasolus biografis
ini dapat diterimasebagai solusi bersama, di-
karenakan hal tersebut sesuai dengan pemaha-
man rasiona dari masyarakat.

Penemuan internet tel ah mengubah bagai-
mana sebuah resiko disebarkan, dan dipahami
oleh masyarakat. Dimana komodifikas dari
resiko COVID-19, yang terus disebarluaskan
mela ui mediamediamangtream, sartatingginya
positivity rate di DK Jakarta yang mencapai
14,1 persen, yang dipublikas kan dengantingkat
infekst COVID-19 yang menujukkan angka



Wajah Prosedural Kebijakan PSBB Jakarta Tahap Il Berbasis Social Network Analysis (SNA) (Bahri dan Widhyharto) Q

hingga1000infeks perhari membuat masyaraka
memiliki kesadarankolektif terhadgp resiko yang
semakintinggi.

Kesadaran koletif yang dibentuk oleh
Pemerintah Proving DK Jakartamelaui sosial
media, yang kemudiandidukung olenh mediatelah
berhasi| merubah stigmamasyarakat akan sebuah
resiko. Dimanaprosesfabrikas resiko seperti
yang tel ah disebutkandiatasmemiliki tujuanyang
positif, yaitu mengurangi paparan COVID-19
khususnyaterhadap wargaJakarta Andissdata
menujukkan bahwaM ediadan Pemerintah ber-
gnergi ddam membangun kesadaran masyarakat
akan resiko ini, tentunya dengan melakukan
fabrikas resiko.

Terlihat bahwatweet yang paling sering di-
publikasi adalah tweet yang berfokus pada
reskodari infeks COVID-19. Fabrikas resko
ini berhasi| membuat 54 persen masyarakat yang
adapadadigital public sphere, merasabahwa
Pembatasan Sosid BerskadaBesar (PSBB) Ja-
kartaTahap 11 memang dibutuhkan sebagai jaan
keluar dalam menghadapi Pandemi COVID-19
yang distigmatisasi sebagai resiko bersama.
Dimanasemakintinggi resiko dipublikasikan,
makamasyarakat Indonesiayang dapat dikate-
gorikan sebagai conservative society akan
dapat semakin mudah untuk dikuasai (Wilson,
2009). PSBB sebagai salah satu caramengim-
plementasikan mang emen risiko dipraktikkan
untuk mengurangi kemungkinan risiko dan
kesulitan yang diketahui.

PSBB Jakarta Tahap Il yang saat ini me-
ngedepankan faktor penegakan hukum juga
dapat menggambarkan akan apayang disebut
dengan panoptisme. Pd aksanaan digplin dengan
mengedepankan penegakan hukum, yang di-
lega kan melalui Peraturan Gubernur (Pergub)
Nomor 88 Tahun 2020 terkait perubahan
Pergub Nomor 33 Tahun 2020 tentang Pel ak-
sanaan PSBB dalam Penanganan COVID-19
di DKI Jakarta, dianggap amat berhubungan
dengan kuasa yang mengontrol setiap aspek
kehidupan masyarakat, yang padakonteks saat
ini adalah control terhadap perilaku masyarakat
akan kepatuhan terhadap protokol kesehatan.

Panoptisme sebaga mekanisme pengawasan
masyarakat menurut Foucault dipraktekkan

dalam 2 (dua) cara. Pertama, melalui proses
berupaobservas hirarkismelaui kewenangan
yang diberikan kepada apparatus negarauntuk
mengawas semuayang berada di bawahnya
sesual dengan satu kriteria yang disepakati
(Sheridan, C., 2016), dalam ha ini kriteria
tersebut adal ah penurunaninfeks COVID-19
perhari di Jakartaagar dibawah 1000 infeksi
positif perhari. Panopticon yang terungkap
dalam menara sebaga pusat penjara adalah
bentuk fisik dari instrumenini. Dengan adanya
panopticon ini kekuasaan sipir menjadi sangat
besar sebab para tawanan berusaha menahan
diri merekasendiri. Merekatakut dipantau. Ke-
hadiran struktur itu sendiri sudah merupakan satu
mekanismekekuassan dandisplinyangluar biasa
Ingrumen keduayaitu melaui menormakan
penilaian moral, dengan memberikan hukuman
yang bersifat diluar mora yang telah mengakar
rumput, dengan menggunakan payung hukum
berupa Peraturan Gubernur. Dan hal tersebut
menjadi dasar untuk menghukum parapelanggar
moral. Dimanayang terjadi saat ini adalah pe-
langgar PSBB Jakarta disamakan dengan se-
orang krimind. Sdan dipenjarakan, orang-orang
yang menyimpang dipertontonkan. Maksudnya
ada ah menunjukkan kepadamasyarakat betapa
dekatnyamanud adengan binatang, dan manusia
lain akan diperlakukan secarayang samaapabila
merekake uar dari batas-batasyang dipandang
normeatif oleh masyarakat (Sheridan, C., 2016).

SIMPULAN

Penerapan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) Tahap 11 di Jakarta, meldui Pera-
turan Gubernur (Pergub) Nomor 88 Tahun 2020
terkait perubahan Pergub Nomor 33 Tahun 2020
tentang Pel aksanaan PSBB dalam Penanganan
COVID-19di DKI Jakartayang berfokus pada
penegakan hukum menuai banyak sekali pro
kontra. Pemetaan dinamikarespon masyarakat
menggunakan metode Social Network Analysis
(SNA) dan andis ssentiment menujukkan bahwa
terdapat sebuah polajaringan komunikas yang
sding bertautan, bertujuan mestigmatisas mas-
yarakat resko akan COVID-19 dan mene-
rapkan praktik panoptisme dengan penerapan
saksi-saks dan pengawasan yang ketat.
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Resiko-resiko terkait COVID-19 telah
difabrikas sedemikian rupa, oleh Pemerintah dan
M ediamai nstream menggunakan saluran komu-
nikas publik, yaitu sosa mediaagar dapat me-
ningkatkan kesadaran masyarakat akan resiko
tertentu yang telah disepakati oleh penguasa.
Akun-akuntwitter resmi Pemerintah DK Jekarta,
AniesBaswedan Detik, Infojakarta, hinggaAliand
LSM se-Jakartarayaterus menghembuskan isu
yangmenggiring opini publik untuk berpikir sesua
keinginan penguasa, untuk memaklumi pel ak-
sanaan PSBB Tahap |1 sebagal sdah satu konsep
penge olaan resiko. HaslInya, 54 persen masya-
rakat penggunatwitter memiliki setimen postif,
dan hanya 28 persen yang memiliki sentiment
negatif akan kebijakanini, serta18 persen me-
nyatakan netrd. Jkadi tota sdishnyassbenamya
tidak banyak antarayang postif dengan yang
negatif maupun netra yakni sekitar 8 persen. Ini
menunjukkan bahwa PSBB keIl memberikan
harapan masyarakat untuk dapat menunrunkan
penyebaran covidl9. Akan tetapi di sisi lain
harapan tersebut dibayang-bayangi respon keti-
daksetujuan sebesar 28 persen dan 18 persen
masyarakat cenderung netral dan belum mau
menyatakan pendapatnya. Bisajadi merekayang
berpendapat negativedan netrad merujuk pengda
man merekapadaPSBB Jakartasebelumnya.
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